PEDOMAN OBSERVASI 
JARINGAN JALAN

Nama Observer	:SKALA
[image: ]

Waktu 		:
Nama Jalan	:
Lokasi		: Kecamatan :
		  Kelurahan  :


Pedoman pengisian
· Pilih penilaian sesuai dengan pilihan pada kolom penilaian yang telah disiapkan dengan mencoret pilihan yang tidak sesuai
· Tulis keterangan tambahan untuk setiap objek observasi pada kolom keterangan jika dianggap perlu
· Tuliskan temuan terkait observasi yang dianggap penting pada kotak yang telah disediakan
· Sertakan dokumentasi untuk setiap objek observasi

	No.
	Objek Observasi
	Penilaian
	Keterangan

	1
	Kondisi Keadaan Jalan

	
	Kelas Jalan *
	Bebas Hambatan / Raya / Sedang / Kecil
	

	
	Fungsi Jalan *
	Arteri / Kolektor / Lokal
	

	
	Bahan Dasar Jalan
	Aspal / Paving Block / Tanah / Beton
	

	
	Kerusakan Jalan *
	Baik / Rusak Ringan / Rusak Berat
	

	2
	Karakteristik Jaringan Jalan

	
	Penerangan Jalan
	Ada / Tidak ada
	

	
	Drainase Jalan
	Ada / Tidak ada
	

	
	Trotoar
	Ada / Tidak ada
	

	
	Keberadaan Signage
	Ada / Tidak Ada
	

	
	Kondisi Signage *
	1 / 2 / 3 / 4
	

	
	Keberadaan Marka Jalan *
	Ada / Tidak Ada
	A / B / C / D

	
	Keberadaa Median Jalan *
	Ada / Tidak Ada
	

	
	Keberadaan Bahu Jalan *
	Ada / Tidak ada
	

	
	Keberadaan Hijau
	Ada / Tidak ada
	



* Keterangan:

Kelas jalan
· Bebas hambatan: Pengendalian jalan masuk, tidak ada persimpangan sebidang, dilengkapi pagar dan median, mempunyai min. 2 lajur/arah, lebar min 3.5m per lajur
· Raya: Jalan umum, pengendalian jalan masuk terbatas, dilengkapi median, min 2 lajur/arah, lebar min 3.5m per lajur
· Sedang: Jalan umum, pengendalian jalan masuk tidak dibatasi, min 2 lajur/2arah, lebar min 7m per 2 lajur
· Kecil: Jalan umum, min 2 lajur/2 arah, lebar min 5.5m per 2 lajur



Fungsi Jalan
· Arteri: menghubungan PKN dengan PKN atau PKN dengan PKW. Lebar minimal jalan 11m. Tidak boleh terganggu oleh lalu lintas lambat. Kapasitas jalan melebihi volume lalu lintas rata-rata.
· Kolektor: menghubungkan PKN dengan PKL, PKW dengan PKW, dan PKW dengan PKL. Lebar minimal jalan 9m. Tidak boleh terganggu oleh lalu lintas lambat. Kapasitas jalan melebihi volume lalu lintas rata-rata.
· Lokal: menghubungkan PKN dengan lingkungan, PKW dengan lingkungan, PKL dengan PKL, PKL dengan lingkungan, dan lingkungan dengan lingkungan. Lebar minimal 7.5m
Jenis Kerusakan Jalan
· Baik: jalan dengan permukaan yang benar-benar rata, tidak ada gelombang dan tidak ada kerusakan permukaan jalan.
· Rusak ringan: jalan dengan permukaan sudah mulai bergelombang, mulai ada kerusakan permukaan dan penambalan.
· Rusak berat: jalan dengan permukaan perkerasan sudah banyak kerusakan seperti bergelombang, retak-retak dan terkelupas yang cukup besar, disertai kerusakan fondasi seperti amblas, dsb.
Kondisi Signage
	Penilaian terhadap kondisi signage yang berada di sepanjang jalan dilihat secara fisik. Parameternya adalah:
· 1 : kondisi fisik tidak baik, tidak terbaca
· 2 : kondisi fisik tidak baik, terbaca
· 3 : kondisi fisik baik, tidak terbaca
· 4 : kondisi fisik baik, terbaca
Marka Jalan adalah suatu tanda yang berada di permukaan jalan atau di atas permukaan jalan yang meliputi perlatan atau tanda yang membentuk garis membujur, garis melintang, garis serong, dan lainnya yang berfungsi untuk mengarahkan arus lalu lintas dan membatasi daerah kepentingan lalu lintas.



	A			  B			     C			       D

Median Jalan adalah suatu pemisah fisik jalur lalu lintas yang berfungsi untuk menghilangkan konflik lalu lintas dari arah yang berlawanan


Bahu Jalan adalah bagian tepi jalan yang dipergunakan sebagai tempat untuk kendaraan yang mengalami kerusakan berhenti atau digunakan oleh kendaraan darurat seperti ambulans, pemadam kebakaran, dsb.

	TEMUAN: 
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